
Rabu, 01 Maret 2026

Pelemahan Dolar 
Dibayangi Rilisan 

data



EURUSD pada hari ini menguat dan bertahan di atas $1,1500, naik 
sekitar 0,3–0,5% menuju area $1,1550, didukung perbaikan 
sentimen risiko global seiring harapan de-eskalasi konflik AS–Iran, 
penurunan imbal hasil dan harga energi, serta lonjakan inflasi HICP 
Zona Euro Maret ke sekitar 2,5% YoY (dari 1,9%) dengan inflasi inti 
stabil di 2,3% yang menjaga ekspektasi sikap ECB tetap waspada 
terhadap risiko inflasi, sementara Dolar AS melemah menjelang 
rilis data utama ekonomi AS.

GBPUSD hari ini menguat tipis ke kisaran $1,3260–$1,3300 atau 
naik sekitar 0,2–0,4%, dikarenakan pelemahan Dolar AS seiring 
membaiknya sentimen risiko global setelah sinyal de-eskalasi 
perang AS–Iran menurunkan permintaan terhadap Dolar AS, 
sementara fundamental Pound Sterling masih terbebani prospek 
pertumbuhan Inggris yang lemah dan sikap BoE yang berhati-hati, 
sehingga kenaikan saat ini cenderung terbatas dan menunjukkan 
pemulihan Pound Sterling dari posisi terendah empat bulan.

USDJPY hari ini melemah tipis dan bergerak di bawah 159,00 atau 
turun sekitar 0,2–0,4%. Penguatan Yen yang  ditopang hasil survei 
Tankan BoJ yang menunjukkan keyakinan bisnis produsen besar 
naik ke +17 pada Maret sehingga memperkuat keyakinan pasar 
bahwa perekonomian Jepang cukup tangguh untuk menahan 
lanjutan normalisasi kebijakan moneter, dan pada gilirannya 
meningkatkan ekspektasi terhadap peluang kenaikan suku bunga 
BoJ berikutnya yang mendorong Yen Jepang.



Harga emas berbalik melemah tipis ke area sekitar $4.660– 
$4.680 atau turun 0,5–0,8% dari puncak hampir dua minggu di 
sekitar $4.700, setelah reli yang dipicu oleh harapan deeskalasi 
perang Iran dan pelemahan Dolar AS mulai terbatas, sementara 
kekhawatiran inflasi akibat lonjakan harga energi dan ekspektasi 
bahwa The Fed masih mempertahankan bias kenaikan suku bunga 
menjaga imbal hasil obligasi dan permintaan Dolar AS cukup kuat 
sehingga menekan permintaan emas menjelang rilis data ADP, 
Penjualan Ritel, dan ISM Manufaktur AS. Dengan demikian, 
pergerakan emas hari ini mencerminkan fase konsolidasi setelah 
reli tajam, dengan arah selanjutnya bergantung pada hasil data AS 
dan sinyal kebijakan The Fed.

Harga minyak mentah pada perdagangan hari ini bergerak 
melanjutkan koreksi dari puncak tiga minggu dan turun ke sekitar 
$96,6 per barel atau melemah kurang lebih 0,7–1%, seiring 
menguatnya ekspektasi gencatan senjata di Timur Tengah setelah 
sinyal kesiapan Iran dan AS mengakhiri perang serta dukungan 
UEA untuk membuka paksa Selat Hormuz yang meredakan 
kekhawatiran gangguan pasokan berkepanjangan, sehingga 
premi risiko geopolitik pada harga minyak menyempit meskipun 
kondisi fundamental pasokan global masih dinilai ketat. Sebagai 
hasilnya, pergerakan harga minyak hari ini menunjukkan 
penyesuaian risk premium daripada perubahan signifikan pada 
prospek permintaan dan pasokan minyak.



Indeks Dolar AS (DXY) pada perdagangan hari ini menunjukkan 
pelemahan yang terbatas ke sekitar level 99.7–99.8 atau turun 
tipis sekitar 0.1–0.2% dari penutupan hari sebelumnya di area 
99.9, Dolar AS yang tertekan akibat membaiknya sentimen de- 
eskalasi konflik Iran yang mengurangi permintaan aset  safe haven 
terhadap Dolar AS. 
Namun penurunan dari Dolar AS tertahan karena lonjakan harga 
energi yang menjaga kekhawatiran inflasi global dan meningkat 
kembali taruhan para pelaku pasar terkait kenaikan suku bunga 
The Fed, sehingga memicu ruang pelemahan Dolar AS menjelang 
rilis data ADP, Penjualan Ritel, ISM Manufaktur dan pidato pejabat 
The Fed masih terlihat terbatas.

Selain itu, pasar kini menanti serangkaian data utama AS yang 
dirilis hari ini, dengan laporan ADP Employment Change untuk 
Maret diproyeksikan bertambah sekitar 40 ribu pekerjaan lebih 
rendah dibandingkan realisasi 63 ribu pada Februari, Penjualan 
Ritel bulanan diperkirakan berbalik naik sekitar 0,5% setelah turun 
0,2% pada Januari, sementara ISM Manufacturing PMI Maret 
diproyeksikan stabil di kisaran 52,3–52,4 setelah 52,4 pada 
Februari; kombinasi proyeksi ketenagakerjaan dan aktivitas 
manufaktur yang tetap ekspansif namun moderat ini akan menjadi 
penentu apakah pasar mempertahankan ekspektasi suku bunga 
The Fed “lebih tinggi untuk lebih lama” atau mulai melihat ruang 
pelemahan lanjutan bagi Dolar AS.
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Melanjutkan tren bearish dengan harga  menembus ke bawah 
EMA 5 dan EMA 20 
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Tren bullish jangka pendek berlanjut saat harga bergerak 
menembus ke atas EMA 5
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Terbentuknya bearish jangka pendek ketika harga menembus 
ke bawah EMA 5 dan EMA 20

158.590
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Tren bullish yang masih berlanjut dengan harga bertahan 
di atas EMA 5 dan  EMA 20
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Terbentuk tren bullish jangka pendek  ketika harga menembus 
ke atas EMA 5 dan EMA 20 
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Melanjutkan tren bearish dengan harga berada di bawah 
EMA 5  dan EMA 20 yang bergerak turun

99.51



46511 47113

46511 47113

Tren bullish yang masih berlanjut dengan harga yang bertahan 
di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

US - ADP Employ. Change (19.15 WIB)
Fcast 41K 63K46710
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek  dengan harga berada 
di atas EMA 5 dan EMA 20 

US - Retail Sales M/M (19.30 WIB)
Fcast 0.5% 0.2%

24092.00
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Tren bullish yang masih berlanjut dengan harga yang bertahan 
di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

US - ISM Manufact. PMI (21.00 WIB)
Fcast 74.0 Prior 70.5

6603.00




